Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia

e-ISSN 2798-8961 Edisi Januari 2024

Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM, Umur Usaha Dan Pemahaman Akuntansi Terhadap
Implementasi SAK EMKM Pada UMKM di Kabupaten Badung

Dewa Ayu Agung Trisna Dewi®

Ni Komang Sumadi®
M@prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia
Tembau, JI. Sangalangit, Penatih, Kec. Denpasar Tim.,Kota Denpasar, Bali 80238
email: dewaayutrisna.dt18@gmail.com

ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) are one of the main pillars of the national
economy. On January 1, 2018 IAl implemented a standard prepared to meet the financial
reporting needs of micro, small and medium entities, namely SAK EMKM. MSMEs that are
currently experiencing development are in Badung Regency. The number of MSMEs in Badung
district has increased dramatically from 19,243 in 2019 to 40,989 in 2022 but many MSMEs
do not prepare financial reports in accordance with applicable standards. The purpose of this
study was to determine the effect of SAK EMKM socialization, business age, and accounting
understanding on the implementation of SAK EMKM in MSMEs in Badung regency. In this
study using the theory of Planned of Behavior (TPB). This research was conducted in Badung
Regency with a population of 40,989 MSMEs. The sample for this study took MSMEs who had
applied SAK EMKM to their businesses. The sample determination method in this study ia the
statistical calculation method, namely using the slovin formula for MSMEs in Badung district,
so that the number of samples from this study amounted to 100 respondents. The analysis
technique used is multiple linear regression analysis with data collection methods using
questionnaires processed using SPSS. Based on the results of the study, it can be seen that the
socialization of SAK EMKM has a positif effect on the implementation of SAK EMKM, age of
business has no effect on the implementation of SAK EMKM, and understanding of accounting
has an effect on the implementation of SAK EMKM.

Keywords: Socialization, Business Age, Accounting’s Understanding, SAK EMKM

PENDAHULUAN

Salah satu tulang punggung ekonomi Indonesia terdiri dari UMKM, yakni usaha mikro,
kecil, dan menengah. Lapangan kerja dan terbukanya pasar baru merupakan duan cara UMKM
berkontribusi terhadap perekonomian nasional (Darmasari & Wahyuni, 2020). Jika dibandingkan
dengan sektor bisnis, UMKM dapat merespon dengan cepat pergeseran permintaan, menciptakan
lapangan kerja baru, dan melakukan diversifikasi dengan cara yang tidak dapat dianggap tidak
cukup guna memastikan tempat di meja perdagangan nasional (Wardani & Hartanto, 2019). Unit
usaha dengan asset minimal Rp. 50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan
penghasilan maksimal Rp. 50.000.000.000 (Pemerintah Republik Indonesia,2018 dalam Agustina
et al., 2020) dianggap sebagai UMKM menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM).
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Peningkatan kompetensi usaha sejalan dengan ledakan usaha mikro, kecil, dan menegah
(UMKM). Perusahaan yang beroperasi di ceruk pasar yang sempit akan berjuang untuk bertahan
dalam jangka Panjang jika tidak dapat menawarkan harga yang kompetitif. Untuk menjawab
kebutuhan khusus entitas mikro, kecil, dan menengah dalam pelaporan keuangan, 1Al mengadopsi
SAK EMKM pada 1 Januari 2018 (IAl, 2016). Usaha mikro, kecil, dan menengah kini dapat
melacak transaksi keuangan mereka berkat ketersediaan SAK EMKM. Bahkan dengan
menggunakan SAK yang paling dasar, SAK EMKM, UKM kesulitan melacak transaksi keuangan
(Wardani & Hartanto, 2019).

Jika digabungkan dengan SAK UMUM dan SAK ETAP, SAK EMKM berfungsi sebagai
standar yang nyaman bagi organisasi yang tidak dapat memenuhi kriteria SAK ETAP sendiri.
Neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan merupakan tiga komponen utama
laporan keuangan SAK EMKM (lAl, 2016). Laporan keuangan lengkap, termasuk neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (arus kas),CALK, dan laporan keuangan lainnya
telah disusun berbeda dengan SAK UMUM. Dengan adanya SAK EMKM, usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) seharusnya lebih mudah menyusun catatan keuangan yang dibutuhkan
lembaga keuangan sebelum memberikan pinjaman kepada mereka. Beberapa factor antara lain
tingkat sosialisasi pelaku, umur usaha, dan pemahaman akuntansi secara umum beroengaruh
dalam penerapan SAK EMKM bagi pelaku UMKM.

Penyebarluasan ilmu SAK EMKM difasilitasi melalui sosialisasinya. Sosialisasi terbukti
meningkatkan implementasi SAK EMKM (Darmasari & Wahyuni, 2020), (Wardani & Hartanto,
2019) dan (Sholihin et al., 2020). Perekaman akuntansi sesuai standar yang berlaku berupa SAK
EMKM akan semakin mudah dipahami oleh para pelaku UMKM karena semakin banyak
informasi yang disampaikan kepada mereka tentang SAK EMKM.

Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki control atas usia bisnis mereka. UMKM yang
sudah lama berdiri akan mendapatkan apresiasi yang lebih dalam atas pentingnya memelihara
catatan keuangan yang akurat. Baik (Cahyaningrum & Andhaniwati, 2021) maupun (Sholihin et
al., 2020) mengimplikasikan bahwa kematangan suaru perusahaan penting untuk keberhasilan
penerapan SAK EMKM. Oleh karena itu, semakin lama UMKM berdiri, semakin besar
kemungkinan pelaku UMKM menyadari pentingnya penerapan SAK EMKM bagi perusahaannya.

Kemampuan seseorang dibidang ini berkembang begitu mereka memahami dasar-dasar
akuntansi. Pemahaman akuntansi dapat mempengaruhi seberapa baik SAK EMKM dipraktikkan
(Darmasari & Wahyuni, 2020; Susilowati et al., 2021). Kemampuan pelaku UMKM dalam

menyusun laporan keuangan meningkat seiring dengan tingkat pengetahuan akuntansi mereka.
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Penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan oleh pelaku UMKM akan
difasilitasi dengan landasan pengetahuan akuntansi yang kuat di pihak pelaku UMKM.

UMKM vyang saat ini mengalami perkembangan adalah di Kabupaten Badung. Jumlah
UMKM di kabupaten Badung meningkat drastis dari 19.243 di tahun 2019 menjadi 40.989 pada
tahun 2022 (Tribun-Bali.com, 2022). Dari wawancara yang peneliti lakukan pada salah satu
pemilik UMKM di desa Punggul Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung yaitu UMKM Sari
Anugrah yang dikelola oleh ibu Ni Kadek Puspasari. Dalam sesi wawancara pemilik UMKM
menerangkan bahwa dalam menjalankan usahanya hanya melakukan pencatatn keuangan
sederhana sehingga tidak diketahui keuntungan/kerugian yang sebenarnya dalam menjalankan
usahanya. Selain itu minimnya pengetahuan serta pemahaman terkait pencatatan laporan keuangan
juga mempengaruhi penyusunan laporan keuangan pada usaha tersebut. Pemilik UMKM Sari
Anugrah belum mengerahui bagaimana menggunakan standar yang diberlakukan untuk
mempermudak pencatatan keuangan pada UMKM yaitu SAK EMKM walaupun sosialisasi terkait
pernah dilakukan di daerah tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk menguji mengenai
pengimplementasian SAK EMKM. Dengan demikian peneliti mengambil judul “Pengaruh
Sosialisasi SAK EMKM, Umur Usaha, Dan Pemahaman Akuntansi terhadap Implementasi
SAK EMKM Pada UMKM di Kabupaten Badung”.

KAJIAN PUSTAKA

Dengan menggunakan sikap seseorang terhadap perilakunya sendiri, norma subjektifnya
sendiri menegenai perilakunya tersebut, dan rasa kontrolnya sendiri terhadap perilaku tersebut,
Theory of Planned Behavior dapat memprediksi dan menjelaskan perilaku tersebut (Ajzen dalam
Wardani & Hartanto, 2019). Menurut pandangan ini, tindakan seseorang dapat diprediksi oleh
tujuannya. Mempelajari SAK EMKM memungkinkan seseorang untuk mengkoordinasikan
tindakannya dengan tindakan orang lain, menyesuaikan diri dengan situasi baru, dan tumbuh
sebagai pribadi sesuai dengan norma dan standar yang diterima secara universal. Seperti yang
dinyatakan oleh Ritcher dalam Susilowati et al., 2021 Tujuan sosialisasi adalah mempersiapkan
individu untuk perannya dalam masyarakat sebagai orang dewasa dengan mengajari mereka norma
dan harapan dari peran tersebut, serta keterampilan yang diperlukan untuk menjalankannya. Usia
perusahaan adalah jumlah waktu yang telah beroperasi. Tedapat korelasi antara kematangan suatu
perusahaan dengan pergeseran cara berpikir dan berperilaku para pelakunya dalam menjalankan
bisnis (Setiawan, 2022). Bisnis UMKM yang sudah lama berdiri cenderung memiliki pemilik yang
termotivasi untuk melakukan perubahan positif terhadap cara pengelolaan perusahaan. Salah
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satunya menyempurnakan sistem pencatatan yang dilakukan sesuai dengan standar akuntansi
terkait UMKM, yaitu SAK EMKM.

Seseorang dengan pemahaman dasar akuntansi yang kuat dapat secara akurat mencatat dan
menganalisis transaksi keuangan, serta mengklasifikasikan, melaporkan, dan menginterpretasikan
data keuangan. Pengetahuan akuntasi diperlukan untuk implementasi SAK EMKM guna
memudahka pembuatan laporan keuangan. Laporan keuangan yang lebih baik dihasilkan oleh
pelaku UMKM dengan pemahaman dasar akuntansi yang lebih mendalam (Wulandari & Arza,
2022). Pengguna SAK EMKM adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang belum
menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK yang bersangkutan. Efektif 1 Januari 2018, SAK
EMKM dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) dan disetujui oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK-IAI) akan diterapkan. Salah satu pengertian implementasi adalah
“tindakan melaksanakan suatu kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan”. Untuk
laporan keuangan yang lebih tepat diterapkan SAK EMKM (Kusuma & Lutfiany, 2019). Laporan
keuangan (lapora posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan)
diwajibkan dalam SAK EMKM untuk semua pemilik UMKM.

1. Sosialisasi SAK EMKM dan Pemahaman Akuntansi memiliki pengaruh yang
menguntungkan terhadap implementasi SAK EMKM, menurut penelitian (Darmasari &
Wahyuni, 2020).

2. Wardani dan Hartanto, (2019) mendalami topik ini. Studi ini menemukan bahwa SAK
EMKM lebih mungkin digunakan setelah disosialisasikan.

3. Hasil kajian menunjukkan bahwa sosialisasi dan usia usaha berkontribusi positif terhadap
implementasi EMKM SAK pada UMKM Batik di Jambi secara keseluruhan (Sholihin et al.,
2020).

4. Temuan penelitian (Susilowati et al., 2021) menunjukkan bahwa sosialisasi SAK EMKM
dan apresiasi terhadap akuntansi sama-sama berkontribusi terhadap keberhasilan penerapan
SAK EMKM.

5. Menurut hasil penelitian Agustina et al., (2020), usia usaha berpengaruh positif terhadap
adopsi SAK EMKM, sedangkan sosialisasi tidak berpengaruh terhadap adopsi SAK EMKM.

6. Keenam, hasil penelitain (Cahyaningrum & Andhaniwati, 2021) menunjukkan bahwa umur
usaha tidak mempengaruhi penggunaan SAK EMKM.

7. Tanmaela, (2021) mengutip penelitian yang tidak menemukan korelasi antara usia

perusahaan dengan keberhasilan penerapan SAK EMKM.
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8. Penelitian yang dilakukan oleh (Desmiranda et al., 2022) menunjukkan hasil bahwa umur
usaha tidak berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM.

Dengan kata lain, semakin banyak pelaku UMKM mendapatkan sosialisasi, maka semakin
banyak pula informasi pelaku UMKM tentang SAK EMKM, dan semakin besar kemungkinan
mereka untuk mencoba menerapkan pencatatan akuntansi berdasarkan SAK EMKM yang berlaku.
Sampai tahun ini (Wardani & Hartanto, 2019) sudah terbukti. Dalam bidang keuangan, yang
dimaksud dengan “sosialisasi” adalah sosialisasi pesan atau pedoman pengelolaan usaha mikro,
kecil, dan menengah (Agustina et al., 2020), menurut penelitian (Darmasari & Wahyuni, 2020),
interaksi dengan orang lain memfasilitasi penerapan SAK EMKM. Hipotesis utama dari
penyelidikan ini adalah:

H1: Sosialisasi Berpengaruh Positif terhadap Implementasi SAK EMKM pada UMKM di
Kabupaten Badung

Waktu dalam berusaha adalah asset yang paling berharga bagi entitas mikro, kecil, dan
menengah (Purinati, 2002 dalam Sholihin et al., 2020). Lamanya waktu perusahaan telah
beroperasi dapat digunakan sebagai proxy untuk umurnya. Standar pelaporan keuangan lebih andal
diterapkan semakin lama perusahaan beroperasi. Penelitian (Cahyaningrum & Andhaniwati, 2021)
menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM mengalami perubahan seiring bertambahnya usia
perusahaan. Artinya, semakin lama UMKM berdiri, semakin besar peluang mereka untuk memiliki
pelaku yang menyadari nilai penerapan SAK EMKM. Jadi hipotesis kedua untuk penyelidikan ini
adalah:

H2: Umur Usaha Berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM Pada UMKM di
Kabupaten Badung

Pemahaman akuntansi adalah kemampuan individu dalam memahami proses-proses dasar
akuntansi meliputi pemahaman terhadap langkah-langkah pencatatan transaksi keuangan,
pengelompokkan transaksi ke dalam kategori yang tepat, penyusunan laporan keuangan, serta
pelaporan hasil keuangan secara sistematis dan akurat. Didalam menyusun laporan keuangan
diperlukan pemahaman tentang akuntansi sebagai dasar pemahaman penerapan SAK EMKM.
Hasil penelitian (Susilowati et al., 2021) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi betpengaruh
terhadap implementasi SAK EMKM. Oleh karena itu, dengan memiliki pemahaman yang baik,
para pelaku UMKM juga akan lebih baik dalam menerapkan SAK EMKM untuk menyusun
laporan keuangan usahanya. Maka dalam penelitian ini hipotesis ketiga adalah:

H3: Pemahaman Akuntansi berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM pada Umkm
di kabupaten Badung
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METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif, adapun penelitian ini menguji dampak
Sosialisasi SAK EMKM, Umur usaha, dan Pemahaman Akuntansi terhadap Implementasi SAK
EMKM pada UMKM di Kabupaten Badung. Sosialisasi SAK EMKM dilakukan untuk
memberikan pengetahuan mengenai standar keuangan yang berlaku bagi UMKM. Hal ini dapat
memotivasi pelaku UMKM untuk mengimplementasikan SAK EMKM pada laporan keuangan
usahanya (Wulandari & Arza, 2022). Umur usaha menjadi penentu kedewasaan pelaku UMKM
dalam mengambil sebuah keputusan atas tindakannya, sehingga semakin lama usaha berdiri maka
akan memicu pelaku UMKM untuk memperbaiki pengelolaan usahanya kearah yang lebih baik
(Setiawan, 2022). Dalam mengimplementasikan SAK EMKM pemahaman akuntansi diperlukan
untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat pemahaman

akuntansi dasar dari pelaku UMKM, maka semakin baik pula laporan keuangan yang dihasilkan.

Sosialisasi SAK
ERMERM X1
Implementasi SAK
Pemahaman
Alamtansi (X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
sumber: Data diclah, 2022

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM vyang terdata di Dinas Koperasi, UKM,
Perindustrian dan perdagangan Pemerintah Kabupaten Badung sebanyak 40.989 pelaku UMKM.
Untuk sampel penelitian ini, peneliti mengambil para pelaku UMKM yang telah mnegaplikasikan
SAK EMKM pada usahanya. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan metode
perhitungan statistik yakni menggunakan Rumus Slovin pada pelaku UMKM di kabupaten
Badung. Menurut (Sigiyono, 2017) rumus tersebut digunakan untuk menentukan ukuran sampel
dari populasi yang diketahui jumlahnya sebanyak 40.989 pelaku UMKM agar hasil penelitian
dikatakan valid. Dari hasil perhitungan tersebut adalah 99,7 maka dibulatkan menjadi 100
responden. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden pelaku UMKM di
kabupaten Badung. Teknik analisis data dalam penelitian ini:
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara menguraikan
atau mengilustrasikan informasi yang tekumpul tanpa membuat generalisasi luas tentang data

secara keseluruhan (Sugiyono, 2018:146).
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Uji Instrumen

1. Uji Validitas angket dalam penelitian ini dievaluasi dengan menggunakan uji validitas.
Uji validitas pada penelitian ini menggunakan Teknik uji validitas korelasi product
moment yang dikemukakan oleh Pearson (Arikunto dalam Agustina et al., 2020).
Instrumen penelitian dianggap valid apabila korelasi individual antara setiap item dengan
skor keseluruhan melebihi dari 0,3 (Sugiono, 2018).

2. Kedua, uji reliabilitas diterapkan pada kuisioner yang bertindak sebagai proksi dari suatu
konstruk atau variabel. Jika jawaban responden tetap konsisten dari waktu ke waktu,
maka dianggap reliabel. Jika sebuah instrument memenuhi ambang batas reliabilitas
berupa nilai Cronbach Alaha > 0,6, maka dikatakan reliabel (Ghozali, 2016:48).

Uji Asumsi Klasik

1. Untuk mengetahui apakah residual atau variabel pengganggu dalam model regresi
mengikuti distribusi normal, maka dilakukan uji Normalitas (Ghozali, 2013:160). Jika nilai
signifikasi One Sample Kolmogorov-SmirnovTest lebih tinggi dari 0,05, maka data
dianggap memiliki distribusi normal.

2. Tujuan kedua, uji muslikolinearitas adalah guna melihat apakah variabel bebas dalam
persamaan regresi saling berkorelasi. Adanya multikolinearitas dapat diketahui dengan
menghitung Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas hadir apabila nilainya lebih
besar dari 10 (Ghozali, 2013:160).

3. Ketiga,Uji Heteroskedisitas timbul apabila nilai signifikannya <0,05, sebaliknya apabila
nilai signifikannya >0,05 berarti tidak terjadi heteroskedisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Model analisis linier berganda merupakan regresi yang mengukur antara pengrauh dari
lebih daru satu faktor independent terhadap faktor dependen ( Ghozali, 2013:101 ). Persamaan
model regresi linier berganda dalam konteks ini:
Y=a+ B1SOS + B2AGE + BsPA +e ............... (1)
Uji Kelayakan Model

1. Pertama, uji F dirancang untuk menentukan apakah semua variabel independent model
memiliki pengrauh gabungan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 98). Nilai-F
kurang dari (0,05) mngindikasikan dimana model layak diterapkan atau variabel
independen cukup mejelaskan variabel dependen.

2. Kedua, daya penjelas model dievaluasi dengan menghitung koefisien determinasi (R2).

Nilai adjusted R2 menunjukkan tingkat determinasi (Sugiyono, 2010:169). Secara logis,
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koefisien determinan berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R2<1). Jika adjusted R2
mendekati 1, itu berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kuat.
Namun, jika adjusted R square menuju nol, maka pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dianggap rendah (Agustina et al., 2020).

3. Ketiga, uji T dirancang untuk mengungkapkan seberapa besar varians pada variabel
dependen yang dapat dikaitkan dengan perubahan pada satu variabel penjelas atau variabel
independen (Ghozali, 2016:97).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dengan jumlah
sampel 100 orang, didapatkan hasil yang reliabel dan signifikan secara statistik dengan syarat nilai
korelasi ( r ) melewati ambang 0,3 dan koefisien reliabilitas Croncbach Alpha melampaui 0,6.
Seluruh variabel lulus uji validitas dengan nilai r diatas 0,3 dan Croncbach Alpha melebihi 0,6,
menunjukkan bahwa keduanya valid dan cukup reliabel untuk dilanjutkan ke tahap analisis
selanjutnya. Nilai sig 0,200 lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa nilai residual atau model
regresi berdistribusi normal yang ditentukan dengan uji asumsi Klasik. Tidak terdapat
multikolinearitas pada pengujian regresi karena angka tolerance melebihi 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10. Tidak ditemukan nilai absolut residual (Abres) pada uji heteroskedastisitas untu,
salah satu variabel bebas. Probabilitas signifikansi di atas level 5% menunjukkan hal ini. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa heteroskedastisitas tidak ada dalam model regresi.

Tabel 1. Pengujian Hipotesis

Variabel Standardized T Probabilitas Uraian
-Beta Hitung (sig)
Konstant 13.156 4.175 000
SOS 420 3.653 .000 Signifikan
AGE Tidak
-.362 -1,287 201 signifikan
PA 942 8.365 .000 Signifikan
Adjusted .566
R2
Uji F 44.124
Probabilitas 0,000
(p-value)
Y SAK

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan pengujian tersebut, dapat dirumuskan model regresi sebagai berikut:

SAK=13.156 + 0.420SOS - 0.362AGE + 0.942PA + e
Faktor sosialisasi SAK EMKM, Umur Usaha, dan Pemahaman Akuntansi masing-masing

menyumbang 56% dari varian nilai implementasi SAK EMKM, yang ditunjukkan dengan nilai
adjusted R square sebesar 0,566. Sisanya 44% dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasukkan
dalam analisis ini. Nilai p 0,000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa ketiga faktor sosialisasi
SAK EMKM, usia usaha, dan pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap adopsi SAK
EMKM.

Analisis statistik mendukung penerimaan H1 dengan koefisien regresi 0,421 dan nilai t
3,65 pada tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan korelasi positif antara sosialisasi
SAK EMKM dan adopsi selanjutnya. Semakin besar paparan pemilik usaha UMKM terhadap
SAK EMKM, semakin luas penerapannya di sektor tersebut. Peningkatan sikap, norma subyektif,
dan kontrol perilaku pelaku UMKM dalam mengimplementasikan SAK EMKM dapat dikaitkan
dengan sosialisasi SAK EMKM dan teori Perilaku Berencana. Dengan meningkatkan kesadaran
akan nilai pencatatan keuangan yang akurat sesuai dengan standar industri, sosialisasi SAK
EMKM dapat membantu memotivasi para pelaku UMKM untuk melakukannya. Peningkatan
sosialisasi SAK EMKM dapat membantu pelaku UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan
yang lebih berkualitas. Beberapa temuan penelitian lain menguatkan temuan tersebut, antara lain
dari (Darmasari & Wahyuni, 2020) dan (Wardani & Hartanto, 2019), yang menunjukkan bahwa
sosialisasi SAK EMKM berdampal pada implementasinya.

Karena nilai t hitung sebesar -1,287 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,362 pada taraf
signifikansi 0,201 > 0,05 maka hipotesis kedua terbukti salah. Hasil ini menunjukkan bahwa Umur
Usaha tidak memiliki kontribusi terhadap Implementasi SAK EMKM. Semakin lamanya usaha
berjalan tidak menjamin pelaku usaha mengimplementasikan SAK EMKM pada usahanya. Hal
yang menjadi indikasi penyebab tidak berpengaruhnya umur usaha terhadap implementasi SAK
EMKM adalah faktor internal pelaku usaha seperti pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
pelaku usaha dalam hal akuntansi dan pelaporan keuangan. Berdasarkan teori Planned of
Behavior, sejumlah UMKM merasa kurang termotivasi dalam menerapkan pencatatan transaksi
sesuai dengan SAK EMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Aresteria, 2022), (Tanmaela, 2021) & (Desmiranda et al., 2022) menyatakan bahwa Umur Usaha
tidak berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyatakan hipotesis 3 diterima dengan nilai regresi
0.942, nilai t hitung 8.365 dengan tingkat signifikan 0,000<0,05. Hasil ini menunjukkan jika

Pemahaman Akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap Implementasi SAK EMKM. Semakin
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baik pemahaman keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula Implementasi
SAK EMKM. Dalam teori Planned of Behavior pemahaman akuntasi dianggap sebagai faktor
pengendali subyektif yaitu keyakinan pelaku usaha tentang kemampuan mereka untuk
mengimplementasikan SAK EMKM, yang dapat mempengaruhi niat pelaku usaha untuk
mengimplementasikan SAK EMKM. Pemahaman akuntansi dapat membantu pelaku usaha dalam
memahami pentingnya pelaporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, serta membantu mereka
mengimplementasikan prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan SAK EMKM. Hasil ini juga
diperkuat oleh beberapa hasil penelitian yaitu penelitian yang dilakukan oleh  (Darmasari &
Wahyuni, 2020) & (Susilowati et al., 2021) menunjukkan bahwa Implementasi SAK EMKM
dipengaruhi oleh Pemahaman Akuntansi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil temuan, sosialisasi SAK EMKM memiliki dampak positif terhadap
implementasi SAK EMKM pada EMKM di Kabupaten Badung, umur usaha tidak berdampak
terhadap implementasi SAK EMKM pada EMKM di Kabupaten Badung, dan pemahaman
akuntansi berpengaruh terhadap implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Badung.
Rekomendasi berikut dibuat sehubungan dengan temuan dan diskusi yang disebutkan di atas dari
penelitian ini:

1) Meningkatkan Sosialisasi SAK EMKM, yang pada gilirannya akan meningkatkan
penggunaan SAK EMKM oleh UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan yang andal
bagi pemangku kepentingan eksternal.

2) Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas sampel umur usaha dengan memasukkan
UMKM yang sudah ada selama beberapa waktu dan memasukkan variabel lain yang
diduga mempengaruhi penerapan SAK EMKM
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